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Abstrak

Berbagai bagian perkembangan berkontribusi pada perkembangan anak yang kompleks dan
berkelanjutan, seperti fisik, kognitif, sosial-emosional, dan perkembangan bahasa. Perkembangan
bahasa sangat penting karena sangat penting untuk membangun kemampuan anak untuk berinteraksi
dan berbicara. Bahasa membantu anak mengungkapkan ide, perasaan, dan pemahaman tentang dunia
sekitarnya dengan menggunakan simbol. Untuk menjamin perkembangan kemampuan bahasa anak
secara optimal, Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia lima hingga enam tahun adalah stimulasi yang tepat dan terarah.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan beberapa cara cerita dapat meningkatkan kemampuan
bahasa anak-anak berusia lima hingga enam tahun. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan deskriptif. Tujuan dari kedua pendekatan ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dan apa yang terjadi ketika metode bercerita
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian adalah anak-anak di TK Dharma Wanita
Sebewe yang berusia antara lima dan enam tahun. Pengumpulan data selama proses pembelajaran
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Kegiatan bercerita dilakukan secara sistematis dengan
memilih tema, isi, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan Karakteristik dan tahap
perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik bercerita memberikan dampak
positif pada perkembangan kemampuan bahasa anak-anak. Anak-anak meningkatkan kemampuan
berbicara mereka dengan menggunakan kosa kata yang lebih beragam dan membuat kalimat yang lebih
panjang, jelas, dan runtut. Anak-anak juga lebih berani menyuarakan pendapat mereka dan lebih aktif
berinteraksi dengan guru dan teman sebaya mereka. Metode bercerita tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbicara, tetapi juga meningkatkan imajinasi, kemampuan menyimak, dan pemahaman
konteks bahasa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif adalah bercerita, yang dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini dan mendukung kesiapan anak untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Metode Bercerita, PAUD, Perkembangan Bahasa

Abstracts

Various aspects of development contribute to a child's complex and ongoing development, such as
physical, cognitive, social-emotional, and language development. Language development is very
important because it is crucial for building a child's ability to interact and speak. Language helps
children express their ideas, feelings, and understanding of the world around them using symbols. To
ensure optimal development of children's language skills, one learning approach considered effective
for enhancing language development in five to six-year-olds is appropriate and targeted stimulation.
This research aims to explain several ways stories can enhance the language abilities of five to six-
year-old children. This research was conducted using a qualitative and descriptive approach. The aim
of both approaches is to gain a deeper understanding of how and what happens when storytelling
methods are used in learning activities. The research subjects are children aged five to six years old
at Dharma Wanita Kindergarten in Sebewe. Data collection during the learning process was done thru
observation and interviews. Storytelling activities are conducted systematically by selecting themes,
content, and learning media that are tailored to the characteristics and developmental stage of the
child. The research findings indicate that storytelling techniques have a positive impact on the
development of children's language skills. Children improve their speaking skills by using a more
diverse vocabulary and constructing longer, clearer, and more coherent sentences. They are also more
confident in expressing their opinions and more actively interacting with their teachers and peers.
Storytelling methods not only improve speaking skills but also enhance imagination, listening
comprehension, and understanding of language context. One effective learning approach is
storytelling, which can enhance early childhood language skills and support children's readiness for
the next level of education.
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PENDAHULUAN

Sebelum mencapai usia enam tahun, anak mengalami periode perkembangan yang sangat penting, terutama
dalam hal bahasa. Pada fase ini, perkembangan bahasa terjadi dengan sangat cepat dan menjadi dasar utama bagi
kemampuan komunikasi dan berpikir pada tahap-tahap selanjutnya. Bahasa memungkinkan anak untuk mengubah
berbagai pengalaman yang mereka hadapi menjadi simbol-simbol, seperti kata-kata, gambar, dan suara, yang
memiliki arti tertentu. Simbol-simbol ini kemudian digunakan oleh anak untuk mengeluarkan pendapat, perasaan,
dan kebutuhan antara mereka dan orang lain (Turahmat et al., 2019).

Perkembangan bahasa pada usia dini memengaruhi proses kognitif anak selain membantu mereka
berkomunikasi. Bahasa membantu anak memahami ide, mengingat peristiwa, dan mengorganisasikan pikiran
mereka. Anak-anak mulai membuat hubungan antara kata dan hal-hal, kejadian, dan tindakan yang mereka alami
dalam rutinitas sehari-hari. Anak-anak memiliki kemampuan ini yang membantu mereka memahami lingkungan
sekitar mereka dan memperoleh pengetahuan baru dari pengalaman mereka sendiri (Rohullah, 2017).

Bahasa juga membantu anak belajar berpikir simbolik. Anak-anak dapat memahami cerita, mengikuti aturan
sederhana permainan, dan membayangkan hal-hal yang tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa Perkembangan
kognitif dan perkembangan bahasa anak terkait erat dan sosial-emosional mereka. Akibatnya, stimulasi bahasa
yang tepat sebelum usia enam tahun sangat penting untuk mendukung perkembangan optimal anak. Anak-anak
dapat membangun kemampuan berbahasa secara efektif dalam lingkungan yang kaya bahasa, seperti kegiatan
bercerita, bernyanyi, berinteraksi dengan orang dewasa, dan berbicara sederhana (Rahayu et al., 2023). Akibatnya,
perkembangan bahasa anak pada usia dini sangat penting untuk keberhasilan mereka di masa depan dalam belajar
dan interaksi sosial (Saputri et al., 2024). Menurut Pasal 28 Ayat 1 UU Sisdiknas tahun 2003, semua anak usia 0
hingga 6 tahun berhak mendapatkan pendidikan usia dini. Dengan demikian, pendidikan prasekolah, terutama
untuk anak-anak usia 0 hingga 6 tahun, merupakan komponen penting dari pendidikan usia dini (Rosyida et al.,
2024).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi
jumlah layanan pendidikan maupun kualitas penyelenggaraan. PAUD adalah program pendidikan untuk anak-
anak sejak usia dini hingga sekitar enam tahun. Ini biasanya mencakup masa transisi awal ke sekolah dasar. PAUD
bertujuan untuk mempromosikan pendidikan yang luas dan terpadu. Program ini mencakup semua aspek fisik,
kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan seni untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak yang
optimal (Shofia dan Dirgayunita, 2024). PAUD membantu membentuk dasar-dasar sikap, keterampilan, dan
kemampuan belajar yang sangat penting bagi kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Ini
dicapai melalui sejumlah aktivitas yang dirancang untuk memenuhi tahap perkembangan anak. Stimulasi yang
tepat pada usia dini sangat penting untuk mengembangkan potensi anak, termasuk kemampuan berinteraksi sosial,
kemandirian, dan kreativitas. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berkonsentrasi pada prestasi akademik anak-
anak di sekolah dasar, tetapi juga membangun karakter mereka dan kesiapan mental mereka sehingga mereka
dapat beradaptasi dan berhasil dengan proses pendidikan yang berkelanjutan di masa depan (Diana, 2024).

Penitipan anak, taman kanak-kanak, ruang bermain, dan metode nonformal lainnya adalah beberapa contoh
tempat pendidikan anak usia dini (Hartati dan Fitria, 2018). Perkembangan anak adalah pola perubahan di mana
mereka belajar pada jenjang yang lebih kompleks dari berbagai perspektif (Wulandari et al., 2025). Salah satunya
adalah perkembangan bahasa komponen penting dalam perkembangan anak karena bahasa membentuk kategori
berpikir dan memungkinkan ide untuk diungkapkan dan ditanyai (Ashari, 2024). Bahasa adalah alat penting untuk
berkomunikasi karena memungkinkan kita untuk memahami dan menyatakan emosi orang lain. Kemampuan
berbicara terbagi menjadi dua kategori: kemampuan reseptif dan kemampuan produktif (Apriani, 2023).

Keterampilan berbahasa yang produktif adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi secara lisan
maupun tertulis. Menulis dan berbicara adalah contoh keterampilan berbahasa produktif (Pratiwi et al., 2023).
Keterampilan berbahasa reseptif adalah kemampuan berbahasa yang digunakan untuk memahami sesuatu yang
disampaikan secara lisan atau tulisan. Membaca dan menyimak adalah beberapa contoh keterampilan berbahasa
reseptif (Helvionita, 2023). Kedua jenis keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dan berkembang secara
beriringan. Pada anak usia dini, khususnya usia 5-6 tahun, keterampilan reseptif menjadi dasar bagi
berkembangnya keterampilan produktif (Simamora dan Sitorus, 2024). Melalui kegiatan menyimak dan membaca
sederhana, anak memperoleh kosakata dan struktur bahasa yang kemudian dapat digunakan untuk berbicara dan
menulis secara bertahap (Afdal et al., 2024). Anak-anak dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan mereka
dengan mendengarkan radio, cerita audio untuk anak-anak, lagu-lagu anak-anak, bernyanyi, pesan berantai,
menirukan suara, menebak suara, menjawab pertanyaan, dan kegiatan lainnya (Ernasari et al., 2025). Bercerita,
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berbicara, bertanya jawab, dan melakukan tanya jawab adalah teknik pembelajaran yang cocok untuk anak usia
dini (Apriani, 2023).

Akhir sekali, gaya cerita ini dipilih karena membantu siswa menerima dan mengungkapkan tingkat bahasa
tertentu. Siswa dapat menggunakan teknik ini dengan menyimak perkataan orang lain, memahami cerita,
menjawab pertanyaan sederhana, dan menceritakan kembali dongeng atau cerita yang pernah mereka dengar
(Rahmadani dan Amal, 2024). Diharapkan perbedaan minat belajar siswa dapat diatasi dengan metode bercerita
ini (Nursalim et al., 2023). Ketika anak mendengarkan dan mengikuti cerita, emosi, fantasi, dan imajinasi mereka
menjadi aktif.

Teknik bercerita yang baik dalam penyampaian juga dapat memotivasi daya kreasi siswa untuk menyatakan
informasi yang disampaikan (Irnawati dan Nuraeni, 2024). Selain itu, dunia anak-anak penuh dengan kebebasan,
baik apa yang mereka lihat dan dengan bebas, serta apa yang mereka rasakan akan mempengaruhi cara berpikir
mereka dan meninggalkan dampak yang bertahan lama di pikiran mereka (Suhaeti et al., 2024). Oleh karena itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan teknik cerita yang baik untuk mengajar dan mendidik anak-anak tanpa
kesan mempengaruhi (Azis, 2023).

Dalam penelitian ini, metode bercerita dianggap dapat menumbuhkan kemajuan berbahasa anak, karena
indra pendengaran anak dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara mereka dan meningkatkan
kosakata mereka (Afdal et al., 2024). Dengan meningkatkan vokabuler anak, mereka akan memperoleh
kompetensi untuk berinteraksi dengan individu lain dan belajar menata kalimat yang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Pengkajian ini akan membahas proses bercerita dalam kemajuan bahasa anak usia dini
(Putri, 2024). Kegiatan bercerita memiliki peran penting dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun karena dapat
meningkatkan kemampuan bahasa dan literasi awal, memperkaya kosakata, serta melatih kemampuan menyimak
dan berbicara (Fathon B et al., 2024). Selain itu, cerita yang disampaikan secara menarik juga mampu
menumbuhkan imajinasi dan kreativitas anak, mengembangkan daya ingat, serta membantu anak memahami nilai-
nilai moral dan sosial seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan empati (Rabi’atululiah et al., 2024).
Melalui tokoh dan alur cerita, anak belajar mengenali emosi, membedakan perilaku baik dan buruk, serta
meneladani sikap positif dalam kehidupan sehari-hari (Dewi dan Nasaruddin, 2025).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah program pendidikan untuk anak-anak dari kelahiran hingga
enam tahun. PAUD memiliki peran strategis karena masa usia dini karena tujuan PAUD adalah untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik dan rohani sehingga mereka siap untuk memasuki pendidikan
lanjutan (Suyadi, 2017). PAUD bertujuan untuk mengembangkan semua potensi anak, termasuk nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosi, dan seni (Shofia dan Dirgayunita, 2024) . Dengan demikian,
PAUD tidak hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, kemandirian, dan
kesiapan anak untuk belajar di masa depan. Periode perkembangan yang dikenal sebagai golden age adalah
periode perkembangan yang sangat penting untuk pembentukan kemampuan dasar anak (Mulyasa, 2012).

Bahasa adalah komponen perkembangan yang sangat penting bagi anak usia dini karena berfungsi sebagai
alat komunikasi untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, dan kebutuhan mereka. Menurut Hurlock (2011)
Perkembangan bahasa anak terdiri dari kemampuan reseptif, yang berarti mendengarkan dan memahami, serta
kemampuan ekspresif, yang berarti berbicara dan mengungkapkan ide. Pada usia lima hingga enam tahun, anak-
anak mengalami perkembangan bahasa yang pesat. Mereka mulai mampu memahami cerita dan arahan dengan
lebih baik, mampu menyusun kalimat yang lebih kompleks, dan mulai menggunakan kosakata yang lebih
beragam, Menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), anak-anak pada usia ini
diharapkan dapat berkomunikasi secara lisan dengan kalimat yang jelas, menjawab pertanyaan, dan menceritakan
kembali cerita sederhana (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Stimulasi
lingkungan, terutama interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya, sangat memengaruhi perkembangan
bahasa anak. Akibatnya, agar perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara optimal, guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menarik (Nuryawati, 2024).

Bercerita adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dan sering digunakan untuk mengajar anak
usia dini. Menurut (Musfiroh, 2008) , Kegiatan bercerita adalah kegiatan yang menyampaikan cerita secara lisan
kepada anak-anak dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menanamkan
nilai-nilai moral dan pengetahuan. Kegiatan bercerita juga membantu anak-anak dengan berbagai cara, seperti
meningkatkan kemampuan mereka untuk mendengarkan, memperkaya kosakata mereka, mengembangkan daya
imajinasi mereka, dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Selain itu, cerita yang disampaikan dengan
media, ekspresi, dan intonasi yang menarik dapat membantu anak (Nurgiantoro, 2024). Bercerita dalam PAUD
dapat dilakukan dengan berbagai teknik, seperti membaca buku cerita bergambar, menggunakan boneka tangan,
papan flanel, atau media digital. Tujuan dari berbagai teknik ini adalah untuk mencegah anak bosan dan membuat
mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran (Trisilaningsih et al., 2025).
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Kegiatan bercerita terkait dengan perkembangan bahasa anak usia dini. Mendengarkan cerita membantu
anak-anak memahami kosakata baru, struktur kalimat, dan alur bahasa yang baik dan benar. Menurut Tarigan
(2011), Aktivitas menyimak cerita adalah bagian penting dari pengembangan keterampilan membaca dan
berbicara. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa
anak, terutama dalam hal kosakata, berbicara, dan pemahaman cerita. Anak-anak yang sering berpartisipasi dalam
kegiatan bercerita juga lebih baik berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat mereka (Dhieni et al., 2021).
Akibatnya, kegiatan bercerita dapat membantu anak-anak di usia lima hingga enam tahun di taman kanak-kanak
belajar bahasa (Pakpahan et al., 2025).

Adapun objek penelitian adalah anak usia dini 5-6 tahun, anak berada pada tahap akhir pendidikan
prasekolah yang sangat penting sebagai masa transisi menuju pendidikan dasar. Pada tahap ini, kegiatan bercerita
menjadi salah satu teknik pembelajaran terbaik karena mampu menstimulasi kemampuan berbahasa, imajinasi,
daya pikir, serta perkembangan sosial-emosional anak (Safitri et al., 2025). Melalui kegiatan bercerita, anak
belajar memahami alur cerita, mengenal tokoh dan nilai-nilai moral, serta mengekspresikan pendapat dan
perasaannya secara lisan (Islamiyah, 2025). Dengan demikian, PAUD tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penitipan atau persiapan akademik awal, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam membentuk kepribadian,
kemampuan komunikasi, dan kesiapan belajar anak, khususnya bagi anak usia 5-6 tahun, agar siap melanjutkan
ke jenjang pendidikan berikutnya (Nuryawati, 2024).

Berdasarkan keadaan ini, tujuan dari artikel ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kita tentang proses
perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya anak usia 5-6 tahun, melalui penggunaan kegiatan bercerita
dalam pembelajaran. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mempelajari secara menyeluruh bagaimana kemampuan
bahasa anak berkembang, yang mencakup aspek seperti menyimak, berbicara, kosakata, dan kemampuan untuk
mengungkapkan ide dan perasaan. Selain itu, tujuan dari artikel ini adalah untuk menemukan strategi
pembelajaran yang paling cocok untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak-anak sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, dan tingkat perkembangan masing-masing anak. Akibatnya, temuan penelitian ini diharapkan dapat
membantu pendidik PAUD dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang paling sesuai, khususnya
metode bercerita. Strategi-strategi ini diharapkan dapat membantu perkembangan bahasa anak secara optimal dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Dalam pendekatan kualitatif deskriptif, data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses pelaksanaan kegiatan bercerita, serta tanggapan
dan keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung (Diana, 2024). Sementara itu, guru kelas disurvei untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut tentang persiapan, pelaksanaan, dan dampak kegiatan bercerita terhadap
perkembangan anak (Elena, 2025).

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari dua puluh anak berusia lima hingga enam tahun yang bersekolah di
TK Dharma Wanita Sebewe. Pilihan subjek penelitian didasarkan pada kenyataan bahwa usia ini merupakan
periode penting dalam perkembangan keterampilan bahasa dan sosial-emosional anak (Ardiani et al., 2025).

Studi ini berlangsung selama empat minggu, dan kegiatan bercerita dilakukan tiga kali setiap minggu
(Rusmaeni et al., 2024). Kegiatan bercerita dirancang secara sistematis dengan menggunakan berbagai media dan
tema cerita yang disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat perkembangan anak. Selama penelitian, peneliti
secara konsisten mencatat perubahan dalam perilaku, kemampuan berbahasa, dan tingkat partisipasi anak. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang seberapa efektif kegiatan
bercerita dalam mendukung perkembangan anak usia 5-6 tahun (Elena, 2025).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah metode bercerita diterapkan selama empat minggu di TK Dharma Wanita Sebewe, perkembangan bahasa
anak-anak dinilai dengan melacak perubahan dalam kosakata, kemampuan berbicara, dan pemahaman cerita.
1. Penguasaan Kosakata
Penguasaan kosakata adalah salah satu ukuran penting untuk menilai perkembangan bahasa anak usia
dini. Kemampuan kosakata anak-anak di TK Dharma Wanita Sebewe masih tergolong terbatas sebelum
kegiatan bercerita. Sebagian besar anak hanya menggunakan kata-kata sederhana yang sering digunakan dan
terkait dengan aktivitas sehari-hari. Ada sekitar tiga puluh hingga empat puluh kata baru yang dikuasai,
sebagian besar berasal dari kosakata dasar seperti makan, main, rumah, dan sekolah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa anak-anak belum terbiasa dengan ragam bahasa yang lebih luas dan signifikan.
Setelah kegiatan bercerita dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, penguasaan kosakata anak
meningkat. Anak-anak tidak hanya memperluas kosakata mereka, tetapi mereka juga mulai menggunakan
kata-kata yang lebih beragam dan deskriptif setiap hari. Kosakata yang dikuasai meningkat menjadi sekitar
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enam puluh hingga tujuh puluh kata baru. Kosakata ini terdiri dari berbagai jenis kata, seperti kata benda
(seperti petani, hutan, binatang), kata sifat (seperti besar, cepat, senang), dan kata kerja yang lebih kompleks
(seperti berlari, membantu, menyelesaikan).

Peningkatan ini menunjukkan bahwa bercerita adalah kegiatan yang efektif untuk meningkatkan
kecerdasan bahasa anak usia dini. Melalui cerita, anak memperoleh kesempatan untuk mendengar
penggunaan bahasa yang kontekstual, bermakna, dan variatif, yang meningkatkan perbendaharaan kata
mereka. Interaksi antara guru dan anak selama kegiatan bercerita juga mendorong anak untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pertanyaan, menanggapi, dan mengungkapkan isi cerita dengan bahasa mereka sendiri.
Oleh karena itu, telah ditunjukkan bahwa metode bercerita berguna untuk meningkatkan keterampilan bahasa
Indonesia anak usia dini, terutama dalam hal penguasaan kosakata.

Tabel 1.1 Kegiatan Pemahaman Kosakata
Jumlah Kosakata  Sebelum Kegiatan Bercerita  Setelah Kegiatan Bercerita

30 kata atau kurang  25% 0%
31-50 kata 45% 5%
51-70 kata 35% 25%
71-90 kata 10% 45%
Lebih dari 90 kata 0% 35%

2. Peningkatan Kemampuan Berbicara

Setelah beberapa sesi kegiatan bercerita, anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berbicara mereka. Pada tahap awal penelitian, kemampuan berbicara anak masih terbatas pada
penggunaan kalimat sederhana dan pendek. Sebagian besar anak hanya dapat mengungkapkan ide dengan
satu kalimat, seperti "lkan berenang"”, tanpa memberikan keterangan atau penjelasan lebih lanjut. Ini
menunjukkan bahwa struktur kalimat dan kemampuan bahasa anak masih belum berkembang dengan baik.

Namun, setelah kegiatan bercerita dilakukan secara berulang dan terarah, kemampuan berbahasa lisan
anak berkembang dengan cukup mencolok. Anak-anak mulai belajar membuat kalimat yang lebih panjang
dan rumit, termasuk kalimat majemuk. Mereka tidak hanya dapat menyebutkan tokoh atau peristiwa dalam
cerita, tetapi mereka juga dapat menggunakan bahasa mereka sendiri untuk menjelaskan jalan cerita, sebab-
akibatnya, dan perasaan karakter. Misalnya, anak dapat mengatakan, "lkan itu berenang cepat karena dikejar
oleh kucing," yang menunjukkan perkembangan dalam struktur kalimat dan pemahaman makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum kegiatan bercerita, hanya sekitar 30% anak yang mampu
berbicara menggunakan kalimat panjang atau majemuk. Namun, setelah metode bercerita diterapkan,
persentase anak ini meningkat secara signifikan menjadi 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan
bercerita sangat penting untuk mengajarkan anak-anak membuat kalimat yang runtut, logis, dan bermakna.
Oleh karena itu, teknik bercerita tidak hanya memperkaya kosakata anak-anak, tetapi juga membantu mereka
membangun struktur kalimat dan menyampaikan ide dengan lebih jelas dan rinci. Dengan memanfaatkan
kegiatan ini, anak-anak memiliki kesempatan untuk berlatih berbicara secara aktif dalam lingkungan yang
menyenangkan. Ini secara optimal mendukung perkembangan keterampilan bahasa Indonesia anak usia dini.

Tabel 1.2 Kegiatan Peningkatan Kemampuan Berbicara

Jenis Kalimat Sebelum Kegiatan Berbicara Setelah Kegiatan Berbicara
Kalimat Sederhana 50% 15%

Kalimat Panjang/Majemuk  30% 80%

Tidak bisa berbicara 20% 5%

3. Peningkatan Pemahaman Cerita

Kemampuan untuk memahami cerita pada anak usia dini adalah fokus utama penelitian ini. Setelah
pengajar menyampaikan cerita, anak-anak diberi kesempatan untuk menceritakan isi cerita dengan bahasa
mereka sendiri atau menjawab beberapa pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan tokoh, alur, dan
peristiwa. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana anak dapat memahami cerita yang
telah mereka dengarkan.

Sebagai hasil dari penelitian, kegiatan bercerita yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan
meningkatkan pemahaman cerita anak. Sebelum kegiatan bercerita dilakukan, sekitar 60% anak hanya
mampu mengingat sebagian kecil isi cerita. Mereka juga sering hanya menyebutkan tokoh-tokoh dan tidak
bisa menjelaskan hubungan atau alur peristiwa. Ini menunjukkan bahwa kemampuan mereka untuk
menyimak dan memahami cerita masih sangat rendah. Namun, persentase pemahaman anak meningkat secara
signifikan setelah kegiatan bercerita dilakukan secara teratur.

28


https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jpbsi

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia
Volume 13, Nomor 2, Juli-Desember 2025
E-ISSN: 2614-5294, P-ISSN: 2338-5944
https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jpbsi
DOI: https://dx.doi.org/10.30659/jpbi.13.2.24-32

Sembilan puluh persen anak mampu menceritakan kembali cerita dengan lebih runtut dan lengkap.
Anak-anak tidak hanya menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita, tetapi mereka juga mampu menjelaskan alur
cerita dari awal hingga akhir, memberikan gambaran tentang karakter masing-masing tokoh, dan
mengungkapkan pesan atau nilai moral yang terkandung dalam cerita. Mereka juga mulai lebih baik dalam
menjawab pertanyaan guru dan memberikan tanggapan yang sesuai dengan isi cerita.

Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa kegiatan bercerita membantu anak usia dini
meningkatkan kemampuan menyimak, daya ingat, dan pemahaman makna. Kegiatan ini mengajarkan anak
untuk fokus mendengarkan, memahami informasi secara keseluruhan, dan mengolah kembali informasi yang
disampaikan secara lisan. Dengan demikian, pendekatan bercerita terbukti membantu meningkatkan
pemahaman cerita dan keterampilan bahasa.

Tabel 1.3 Peningkatan Pemahaman Cerita

Tingkat Pemahaman Cerita Sebelum Kegiatan Bercerita  Setelah Kegiatan Bercerita
Meingatkan nama Tokoh dan sedikit alur cerita 60% 10%
Menceritakan kembali alur cerita dengan detail 20% 70%
Tidak dapat menceritakan cerita dengan jelas dan detail  20% 10%

4. Interaksi Sosial Anak

Kegiatan bercerita meningkatkan bahasa anak usia dini dan interaksi sosial. Interaksi sosial sangat
penting untuk perkembangan anak karena berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
membangun hubungan dengan teman sebaya. Ketika anak-anak terlibat dalam kegiatan bercerita, mereka
tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam proses komunikasi, yang
mendorong interaksi sosial di kelas.

Sebagian besar anak di TK Dharma Wanita Sebewe cenderung tetap diam sebelum kegiatan bercerita
dimulai. Anak-anak tidak banyak berbicara, jarang berbicara, dan tidak banyak berinteraksi dengan teman
sekelasnya. Hanya beberapa anak yang terlihat aktif berbicara atau merespons temannya selama kegiatan
pembelajaran sehari-hari, sementara anak lain lebih suka bermain sendiri atau hanya mendengarkan tanpa
memberikan tanggapan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% anak yang aktif
berbicara dan berinteraksi dengan teman sebaya mereka.

Namun, perilaku sosial anak berubah secara signifikan setelah kegiatan bercerita dilakukan secara
teratur dan terarah. Anak-anak mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, mengajukan pertanyaan, dan
menanggapi cerita guru dan teman-teman. Mereka juga mulai berbagi pengalaman pribadi mereka yang
berkaitan dengan cerita tersebut, yang menghasilkan suasana kelas yang lebih hidup dan komunikatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat,
berbicara secara sederhana, dan berbagi cerita dengan teman sebaya setelah mengikuti kegiatan bercerita.
Selain itu, persentase anak yang aktif berbicara dan berinteraksi dengan teman sebaya meningkat menjadi
80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bercerita dapat melatih kemampuan sosial anak dengan cara yang
positif dan menyenangkan. Akibatnya, kegiatan bercerita tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa
anak usia dini, tetapi juga sangat membantu perkembangan interaksi sosial mereka. Sejak usia dini, kegiatan
ini membantu anak berkomunikasi, mendengarkan, dan menghargai pendapat orang lain.

Tabel 1.4 Peningkatan Interaksi Sosial Anak
Peningkatan Interaksi Sosial Anak  Sebelum Bercerita Setelah Bercerita

Aktif berinteraksi dalam kelompok 30% 80%
Responsif terhadap teman sebaya 25% 45%
Mendengarkan cerita teman sebaya 10% 25%

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bercerita pada anak-anak usia 5-6 tahun di TK Dharma
Wanita Sebewe memiliki peran yang signifikan dalam membantu perkembangan kemampuan bahasa Indonesia
mereka. Anak-anak tidak hanya berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, tetapi mereka juga
menerima stimulasi bahasa yang luas dan menarik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan bahasa
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anak-anak. Peningkatan ini termasuk penguasaan kosakata yang lebih luas, penggunaan struktur kalimat yang
lebih tepat, dan kemampuan berbicara yang lebih lancar dan percaya diri.

Kegiatan bercerita juga meningkatkan kemampuan menyimak anak. Anak-anak menjadi lebih fokus saat
mendengarkan cerita, memahami alur dan isi cerita, dan menjadi lebih baik dalam menjawab pertanyaan atau
menceritakan kembali dengan bahasa mereka sendiri. Selama proses bercerita, interaksi antara guru dan anak juga
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif. Akibatnya, anak terdorong untuk
mengungkapkan ide dan perasaannya secara lisan.

Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan bercerita adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang paling
efektif dan tepat untuk mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. Untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak, khususnya mereka yang berusia antara lima dan enam tahun, guru PAUD disarankan untuk
menggunakan metode bercerita yang konsisten dan kreatif.
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